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ANALISIS BUKU TEKS MATEMATIKA MATERI HIMPUNAN
MENGGUNAKAN MODEL PRAKSEOLOGI

Maeliyastuti Mafatihatur Rizqi”, Dyana Wijayanti®, M. Abdul Basir®
= '@zhh'ersiras Islam Sultan Agung Semarang JI. Kaligawe Rﬁ No.KM, RW.4, Terboyo, Semarang
maeliyastutimr@sid. unissuldtic.id

Abstract

Set is one of the basic materials in mathematics. Studying sets iz expected
to improve logical skills and stimulate logical thinking. However, it was
found that many students had difficulty learning the set material. So it is
necessary to support the learning, one of which is by using textbooks.
With so many books in circulation, it is necessary to be selective in
choosing the books to be used. So it is necessary to do textbook analysis.
Thus, an analysis of textbooks that focuses on set material will be carried
out using the pre-seology model using a comparigan of two mathematics
textbooks, namely BSE and Erlangga's book. This research uses a
qualitative descriptive research approach. There are gwo methods of
research that will be used by researchers, namely “Gbservation and
documentation. The results of this study are in the form of an
epistemological reference model and a comparison of two books based
on the epistemological reference mo The epistemological reference
model that researchers will discuss in“the results of this study is in the
form of two forms of theoretical studies and five forms of technological
studies.

Keywords: Textbook, Mathematical, Praxeology Organization

Abstrak

Himpunan merupakan salah satu bentuk materi dasar dalam matematika. Mempelajari himp diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan logika dan memacu berpikir secara logis. Namun, ditemukan“Oanyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi himpunan. Maka perlu adanya penunjang dalam pembelajaran
tersebut yaitu salah satunya dengan menggunakan buku teks. Dengan banyaknya buku yang beredar, maka perlu
selektif dalam pemilihan buku yang akan di gunakan. Maka perlu dilakukan analisis buku teks. Dengan demikian
akan dilakukan analisis terhadap buku teks yang berfokus pada materi himpunan dengan menggunakan model
akseologi dengan menggunakan perbandingan dua buku teks matematika yaitu BSE dan buku Erlangga.
enelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian yang akan di gunakan
peneliti ada dua metode yaitu observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini berupa modgl referensi epistemologi
dan perbandingan dua buku yang berdasar model referensi epistemologi. Model referensi*Cpistemologi yang akan
peneliti bahas pada hasil penelitian ini berupa bentuk kajian teori dan lima bentuk kajian teknologi.
Menghasilkan kezimpulan untuk kategori teori, buku teks yang memuat teori menyerupai referensi model
epistemologi yaitu buku Erlangga. Karena BSE tidak memuat teori pertama uji kemampuan bersyarat. Sedangkan
untuk kategori teknologi, kedua buku teks memuat teknologi bentuk pertama dan teknologi bentuk kedua.
Selanjutnya yang mendekati teknologi bentuk ketiga yaitu buku Erlangga. Sedangkan untuk teknologi bentuk
keempat, kedua buku teks memiliki presentase yang sama.
Kata Kunci: Buku Teks, Matematika, Organisasi Prakseologi.

1. Pendahuluan

Himpunan merupakan contoh bentuk materi dasar dalam matematika. Mempelajari
himpunan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan logika dan memacu berpikir secara
logis. Namun, terdapat siswa yang merasa kesulitan saat mempelajari materi himpunan.

Purwanto dan Rizki (2015) menyatakan bahwa materi himpunan dikatakan materi yang cukup
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keemvpat: kedua buku teks memiliki p;esentase yanghsm'na.
Kata Kunci: Buku Teks, Matematika, Organisasi Prakseologi.

1. Pendahuluan

Himpunan merupakan contoh bentuk materi dasar dalam matematika. Mempelajari
himpunan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan logika dan memacu berpikir secara
logis. Namun, terdapat siswa yang merasa kesulitan saat mempelajari materi himpunan.

Purwanto dan Rizki (2015) menyatakan bahwa materi himpunan dikatakan materi yang cukup
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sulit terutama saat menentukan irisan dan gabungan. Maka perlu adanya penunjang dalam
pembelajaran tersebut yaitu salah satunya dengan menggunakan buku teks. Buku teks termasuk
hal penting yang%imanfaatkan oleh guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian buku teks yang digunakan harus memiliki kualifikasi yang baik.

Ketergantungan guru terhadap buku cukup besar hingga mencapai 70% (Ain dan
Kurniawati, 2012). Fakta tersebut didukung oleh Tanujaya, Prahmana, dan Mumu (2017)
bahwa buku teks sumber utama guru dalam memberikan materi dan soal latihan. Berdasarkan
hal tersebut, maka pemilihan buku teks dalam pembelajaran matematika sangatlah penting.

Terdapat banyak macam buku teks yang di gunakan diberbagai sekolah seperti buku teks
terbitan pihak swasta maupun dari pemerintah. Buku terbitan Erlangga merupakan salah satu
buku di jadikan pilihan karena menyandang predikat “Top Brand for Teen™ yang diberikan oleh
Frontier Group sebagai lembaga independen yang melakukan survei. Survei di ambil dari@.j 00
responden yang tersebar di 5 kota besar yaitu Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, dan
Medan dilaksanakan untuk pemiliban buku “Top Brand for Teen”.

Sedangkan buku terbitan pemerintah yang banyak di gunakan yaitu Buku Sekolah Elektronik
(BSE). BSE tentunya sudah banyak digunakan di berbagai sekolah di Indonesia karena subsidi
dari Pemerintah, sehingga BSE dijadikan salah satu buku pokok di berbagai sekolah di
Indonesia. Buku Erlangga dan BSE di pilih dengan melihat banyaknya kedua buku tersebut di
gunakan. Sehingga perlu dilakukan analisis terhadap buku teks, karena terlalu banyak buku
yang beredar dan harus selektif dalam pemilihan buku yang akan di gunakan.

Menurut Widyaharti, Trapsilasiwi, dan Fatahillah (2015) telaah terhadap buku didasarkan
pada empat kriteria@aim (a) kriteria yang terkait dengan kompetensi. (b) kriteria yang terkait
dengan materi, (c) kriteria yang terkait dengan pendekatan. dan (d) kriteria yang berkaitan
dengan penilaian dalam buku siswa kurikulum 2013. Penelitian lain juga di lakukan oleh
Ramda, Kurnila, dan Jundu (2018) vang melakukan telaah buku teks pelajaran namun mengacu
pada kurikulum 2013 berdasar standar — standar pendidikan yang sesuai dengan kurikulum
2013. Analisis terhadap buku teks sudah sering dilakukan, namun belum ada yang berfokus
pada materi atau konsep.

Konsep merupakan penanda suatu pengetahuan dan konsep merupakan salah satu penanda
objek matematika. Penguasaan konsep matematika merupakan sebagai tantangan untuk
reformasi pengajaran matematika (Kusmaryono, Basir, & Maharani, 2020). Menurut Agrawal,
Gollapudi, Kannan, dan Kenthapadi (2011) banyak buku teks yang di tulis di negara
berkembang tidak memiliki cakupan konsep — konsep penting yang jelas dan memadai sehingga
diperlukan identifikasi terhadap buku. Diperlukan adanya teori pendukung untuk pemahaman
konsep.q”eori merupakan langkah dalam memberikan pemahaman pada konsep matematika
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pada materi atau konsep.

Konsep merupakan penanda suatu pengetahuan dan konsep merupakan salah satu penanda
objek matematika. Penguasaan konsep matematika merupakan sebagai tantangan untuk
reformasi pengajaran matematika (Kusmaryono, Basir, & Maharani, 2020). Menurut Agrawal,
Gollapudi, Kannan, dan Kenthapadi (2011) banyak buku teks vang di tulis di negara
berkembang tidak memiliki cakupan konsep — konsep penting yang jelas dan memadai sehingga
diperlukan identifikasi terhadap buku. Diperlukan adanya teori pendukung untuk pemahaman

konsep. Teori merupakan langkah dalam memberikan pemahaman pada konsep matematika
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(Chevallard, 2006). Cabang epistemologi lah yang akan menjawab tentang teori tersebut.
Epistemologi merupakan bagian filsafat yang berbicara tentang terjadinya pengetahuan,
batasan, sifat, metode, dan validitas pengetahuan. Dengan adanya teori menjadikan teknologi
sebagai justifikasi yang dibutuhkan oleh teknik pemecahan masalah. Selanjutnya model
referensi epistemologi ini disusun menggunakan elemen organisasi prakseologi Organisasi
prakseologi merupakan jawaban yang mencakup tentang teori dan teknologi karena di
dalamnya mengandlmngpat elemen yaitu jenis soal. teknik penyelesaian, teori, dan teknologi
(Islahia, 2019).

Materi himpunan terdapat banyak macam pokok bahasan yang mengakibatkan siswa merasa
kesulitan dalam memahami materi tersebut. Sehingga materi himpunan tergolong materi yang
cukup sulit. Maka perlu adanya penunjang pembelajaran yaitu dengan menggunakan buku teks
baik untuk digunakan guru maupun siswa (Khoridah, 2018). Diketahui seperti yang telah di
jabarkan, ketergantungan guru terhadap buku cukup besar. Perlu dilakukan analisis terhadap
buku teks. Namun analisis buku teks pada umumnya menggunakan standar kurikulum 2013.
Belum ada yang berfokus pada materi atau konsep dengan menggunakan model prakseologi.
Buku yang akan di analisis adalah BSE dan buku teks terbitan Erlangga karena buku — buku
tersebut yang banyak digunakan masyarakat luas. Dengan demikian akan dilakukan analisis
terhadap buku teks yang berfokus pada materi himpunan dengan menggunakan model

prakseologi.

2. "Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif kualifatif. Metode penelitian yang akan
di gunakan peneliti ada dua metode yaitu observasi dan dokumentasi. Teknik observasi dalam
penelitian bertujuan untuk mengamati teori dan teknologi pada materi himpunan dalam Buku
Sekolah Elektronik (BSE) matematika dan buku teks matematika Erlangga kurikulum 2013
revisi 2017. Sedangkan%engglmaan teknik dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan data teori dan teknologi yang terkandung dalam materi himpunan yang
diperoleh dari hasil observasi di buku teks. Teori dan teknologi ini akan dibandingkan dengan
model epistemologi referensi peneliti yang disusun berdasarkan Teori Anthropologi didaktik.
Peralatan untuk dokumentasi yang disiapkan oleh peneliti berupa alat tulis, kamera, dan
handphone.

Tidak ada aturan baku mlmk%rosedur atau teknik analisis data dalam penelitian kualitatif.

Tahapan atau proses pengamatan meliputi selection (seleksi), twjuan empiris, categorizing
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mengumpulkan data teori dan teknologi yang terkandung dalam materi himpunan yang
diperoleh dari hasil observasi di buku teks. Teori dan teknologi ini akan dibandingkan dengan
model epistemologi referensi peneliti yang disusun berdasarkan Teori Anthropologi didaktik.
Peralatan untuk dokumentasi yang disiapkan oleh peneliti berupa alat tulis, kamera, dan
handphone.

Tidak ada aturan baku untuk prosedur atau teknik analisis data dalam penelitian kualitatif.

Tahapan atau proses pengamatan meliputi selection (seleksi), tujuan empiris, categorizing
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(pengkategorian), recording (pencatatan), encoding (pengkodean), in situ, dan kesimpulan

(Hasanah, 2017).

@. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini berupa model referensi epistemologi dan perbandingan dua buku
yang berdasar model referensi epistemologi. Penyusunan model referensi epistemologi
dilakukan dengan menggunakan elemen organisasi prakseologi yaitu teori dan teknologi pada
materi himpunan. Model referensi epistemologi merupakan temuan peneliti dan digunakan
sebagai alat analisis pada penelitian ini. Peneliti yang dibantu dosen pembimbing sebelumnya
merancang teori dan teknologi himpunan berdasarkan KD (Kompetensi Dasar), buku sekolah,
buku universitas, jurrnal pada materi himpunan. Lalu selanjutnya di generalisasikan menjadi
model referensi epistemologi. Desain tersebut berupa model referensi epistemologi diharapkan
dapat digunakan sebagai perbandingan buku teks siswa.

Sebelum digunakan, model referensi epistemologi telah di validasi oleh dua dosen FKIP
Pendidikan Matematika Unissula. Model referensi epistemologi dirancang bersama oleh
peneliti dan dosen pembimbing. Model referensi epistemologi penelitian ini berupa dua bentuk
teori dan lima bentuk kajian teknologi. Teori yang di hasilkan yaitu uji kemampuan bersyarat
dan teori definisi himpunan. Teknologi yang terbentuk yaitu teknologi penyajian himpunan,
teknologi diagram Venn, teknologi sifat himpunan, teknologi jenis operasi himpunan, dan
teknologi sifat operasi himpunan.

Sebelum mempelajari materi himpunan, perlu adanya uji kemampuan bersyarat yang
membahas materi bilangan. Pembahasan tersebut termuat dalam kajian teori himpunan pada

hasi@enelitian yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Uji Kemampuan Bersyarat

Materi bilangan telah dibahas sebelumnya di jenjang SD dan
SMP kelas VII semester pertama. Materi bilangan akan menjadi
pokok bahasan yang membantu dalam mempelajari bab
himpunan. Sebelum mempelajari bab himpunan, cobalah
menjawab soal — soal berikut.
Uji Kemampuan
1. Ada berapakah jenis - jenis bilangan? Sebutkan dan
Bilangan deskripsikan dengan jelas menggunakan kata — kata
sendiri!
2. Sebutkan masing — masing anggota dari bilangan —
bilangan tersebut!
S.erutkan bilangan dari faktor dibawah ini.
. Faktor dar1 12
b. Faktor dari 28
c. Faktor dari 42
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menjawab soal — soal berikut.
Uji Kemampuan
1. Ada berapakah jenis - jenis bilangan? Sebutkan dan
Bilangan deskripsikan dengan jelas menggunakan kata — Kkata
sendiri!
2. Sebutkan masing — masing anggota dari bilangan —
bilangan tersebut!
3. Sebutkan bilangan dari faktor dibawah ini.
a. Faktor dari 12
b. Faktor dari 28
c. Faktor dari 42
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Uji kemampuan bersyarat merupakan teori pertama yvang dijadikan dasar pengetahuan oleh
siswa sebelum mempelajari materi himpunan. Siswa diharapkan dapat lebih mudah dalam
mempelajari materi himpunan. Maka uji kemampuan bersyarat ini di harapkan dapat diterapkan
dan bermanfaat sebagai contoh sebelum menjelaskan konsep himpunan. Pengkategorian uji

kemampuan bersyarat teori bentuk pertama diatas dapat dikategorikan seperti berikut tabel 2.

Tabel 2. Teori Himpunan Bentuk Pertama

©: Diberikan soal — soal berupa wji @11 Sebutkan jenis — jenis bilangan

kemampuan bersyarat (bilangan) beserta anggotanya dan
sebagai satu langkah pemahaman selesaikan faktor — faktor dari
dasar sebelum membahas pokok bilangan yang diminta.

bab himpunan

Tabel 2 diatas memaparkan teori bentuk pertama yang merupakan model referensi
epistemologi teori himpunan. Selanjutnya akan dibahas mengenai definisi himpunan beserta

teori bentuk kedua pada tabel 3.

Tabel 3. Teori Definisi Himpunan Bentuk kedua

®2 Diberikan penjelasan tentang Pengertian himpunan sebagai berikut
konsep himpunan yaitu pada “Himpunan merupakan kumpulan benda
pengertian dan syarat khusus atau obyek yang didefinisikan secara jelas”
himpunan. yarat Khusus dari himpunan sebagai
erikut.

a. Setiap himpunan diberi nama dalam abjad
latin kapital: misalkan 4, B, C. dan
seterusnya.

b. Setiap anggota himpunan dibatasi dengan
kurung kurawal “{...}”

¢. Anggota himpunan dinyatakan dengan €
dan setiap anggota dipisah dengan tanda

d. Banyak Qnggola dari suatu himpunan
disebut dengan kardinal himpunan
tersebut (kardinalitas himpunan). Jika 4
adalah suatu himpunan, maka banyaknya
anggota dari A ditulis dengan notasi n(4)
atau | A |

Tabel 3 diatas menyajikan kajian dari definisi himpunan untuk siswa agar lebih mudah dalam
memahami himpunan. Definisi himpunan meliputi pengertian himpunan, syarat khusus
himpunan beserta simbol — simbol didalanmya.q;etelah kajian teori. selanjutnya akan dibahas
mengenai hasil model referensi epistemologi himpunan berdasar organisasi prakseologi pada
teknologi. Himpunan yang berkaitan dengan teknologi bentuk pertama akan disajikan pada
tabel 4.

Tabel 4. Teknologi Definisi Himpunan Bentuk Pertama
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atau |A | .

Tabel 3 diatas menyajikan kajian dari definisi himpunan untuk siswa agar lebih mudah dalam
memahami himpunan. Definisi himpunan meliputi pengertian himpunan, syarat khusus
himpunan beserta simbol — simbol didalamnya. Setelah kajian teori, selanjutnya akan dibahas
mengenai hasil model referensi epistemologi himpunan berdasar organisasi prakseologi pada
teknologi. Himpunan yang berkaitan dengan teknologi bentuk pertama akan disajikan pada
tabel 4.

Tabel 4. Teknologi Definisi Himpunan Bentuk Pertama

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:4781454/p...
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01 Disajikan cara — cara menyajikan Himpunan sederhana

himpunan disertai definisinya serta a.
dijelaskan dengan tekstual

bagaimana cara membaca sebagai @
bentuk pemahaman. C.

Kumpulan bilangan cacah kurang
dari 10

Kumpulan hewan berkaki empat
Kelompok bilangan yang

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:4781454/p...

merupakan faktor dari 12

Penulisan  himpunan  berdasarkan

syarat khusus himpunan dengan

menggunakan kurung kurawal dan
huruf abjad kapital untuk nama
himpunan.

A = {bilangan cacah kurang dari 10}

C = {hewan berkaki empat}

B = {bilangan faktor dari 12}

Menyatakan himpunan

a. Deskripsi aitu menyatakan
himpunan dengan kata - kata

A = {bilangan cacah kurang dari 10}

b. Tabulasi yaitu menyatakan
himpunan %engan cara mendaftar
semua anggotanya

A4=4{0,1,2,3,4,5,6,7,8, 9}

c. Rule wyaitu menyatakan himpunan
dengan cara notasi

A= 1% | x <10, x € bilangan cacah}

Cara baca; himpunan 4 adalah yang

aggotanya semua x sedemikian

sehingga x kurang dari 10 dan x adalah
anggota bilangan cacah.

Teknologi di atas merupakan teknologi bentuk pertama yang berkaitan dengan konsep

himpunan. Setelah dijelaskan teori dari definisi himpunan, tabel teknologi diatas menyajikan

bentuk teknologi definisi himpunan dan penjelasan tekstual yang berisi sajian himpunan —

himpunan sederhana disertai cara baca dan bentuk penyajian himpunan. Setelah disajikan

teknologi definisi himpunan, selanjutnya akan disajikan teknologi tentang diagram Venn, dapat

dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Teknologi Definisi Diagram Venn Bentuk Kedua

02 Diberikan penjelasan tentang %iagram Venn digunakan untuk
diagram Venn yaitu pada Inenyatakan hubungan  beberapa
pengertian,  penjelasan  cara himpunan. Diagram Venn
menyajikan diagram Venn. éfiperkenalkan pertama kali oleh John

enn.
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Tabel 5. Teknologi Definisi Diagram Venn Bentuk Kedua

02

Diberikan  penjelasan
diagram Venn  yaitu
pengertian,  penjelasan
menyajikan diagram Venn.

tentang
pada
cara

Diagram Venn digunakan untuk
menyatakan  hubungan  beberapa
himpunan. Diagram Venn
diperkenalkan pertama kali oleh John
Venn.
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Dalam diagram Venn, himpunan
semesta ‘S’ atau ‘U° digambarkan
dengan persegi panjang. sedangkan
untuk himpunan lainnya digambarkan
dengan lengkungan tertutup sederhana.
dan anggotanya digambarkan dengan

noktah.

Tabel teknologi bentuk kedua tersebut menjelaskan tentang kajian teknologi diagram Venn.

Sajian teknologi diagram Venn terdapat penjelasan kegunaan diagram Venn dan cara

menyajikan diagram Venn. Selanjutnya akan disajikan bentuk tekstual dari teknologi bentuk

ketiga yaitu sifat — sifat himpunan vang disajikan pada tabel 7. Namun selanjutnya akan dibahas

mengenai contoh — contoh sifat himpunan pada tabel 6.

Tabel 6. Sifat- Sifat Himpunan

17 of 40

a. Himpunan

1. QIjmpunan Kosong

kosong adalah
himpunan yang tidak mempunyai
anggota.

b. Himpunan kosong dapat ditulis

dengan notasi atau simbol @ atau {

}.

c. Ada perbedaan antara @, {@}. dan

{0}:

© : menyatakan himpunan kosong,

{0} adalah himpunan., yang tidak

kosong karena mengandung satu
elemen himpunan kosong,

{0} adalah himpunan yang tidak

kosong karena mengandung satu

5]

A=gdanB={}

Gambar Contoh Himpunan Kosong

d. JJntuk

anggota yaitu 0.

2. Himpunan Bagian (Subset

Himpunan bagian adalah Yika s

semua anggota A dimuvat di S | B
himpunan B. maka A disebut

himpunan bagian dari B.

. Himpunan bagian ditulis dengan

notasi A ¢ B

Untuk setiap himpunan, misalkan

himpunan A™lan B berlaku:; Jika

himpunan 4 © B dan B © A, maka

himpunan 4 = B.

gsetiap himpunan adalah
impunan bagian dari himpunan itu

sendiri. Jadi 4 € 4.

Banyak himpunan bagian 4 = 2%
Ada perbedaan antara™ € B, B D 4,
ACB:

AcBdanB>o A4

Gambar Contoh Himpunan Bagian
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. Llpulall vagilall o Gl UeliEall

notasid c B

Untuk setiap himpunan. misalkan
himpunan A dan B berlaku: Jika
himpunan 4 ¢ B dan B c 4, maka
himpunan 4 = B.

. Untuk setiap himpunan adalah

himpunan bagian dari himpunan itu
sendiri. Jadi 4 € 4.

Banyak himpunan bagian 4 = 2%
Ada perbedaan antara A € B, B2 4,
ACB:

|\ |

AcBdanB o A4
Gambar Contoh Himpunan Bagian
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A © B: menyatakan bahwa@.t adalah
himpunan bagian dari B,
A D B: menyatakan bahwa himpunan
B memuat A4,
A € B: menekankan bahwa 4 adalah
himpunan bagian dari B, mungkin
sama dengan B.
Umumnya, notasi kedua banyak
digunakan jika ingin menekankan
bahwa satu himpunan mungkin a
dengan himpunan yang lain. %:n
dapat ditulis:
%B(zza Wk (x EA—x EB).
. Himpunan Semesta
a.Himpunan semesta adalah himpunan s | 5

yang memuat semua anggota
himpunan yang dibicarakan. e
4 6

b.Himpunan semesta juga disebut
dengan semesta pembicaraan atau 8 10 11
himpunan universum.
c.Himpunan semesta di simbolkan $=11,2,3,4,5,6,7, 8,9, 10} atau

dengan ‘S’ atau himpunan universal U=11,2,34,567,89, 10}
di simbolkan *U° Gambar Contoh Himpunan Semesta

4. QIimpunan Kuasa (Power Sef)

a. Himpunan kuasa adalah himpunan
yang anggotanya merupakan semua
himpunan bagian dari 4. termasuk
himpunan kosong dan himpunan A
sendiri.

b. Himpunan Kuasa dilambangkan
dengan P(A4).

c. Banyak anggota himpunan kuasa
dari himpunan A4 adalah 2® . Dan
dilambangkan dengan n(P(4)).

5. Himpunan Ekuivalen

a.Dapat dikatakan ekuivalen adalah
bahwa dua @impunan A dan
himpunan B adalah  sama,
dilambangkan 4 = B.
Dapat ditulis vk, (x €4 <> x € B),
dapat dibaca; untuk, semua x, x
anggota himpunan A4.“ika dan hanya
jika x anggota himpunan B.
Jika dar 1ya jika anggota dari A
dan atau Danyaknya anggota 4 sama
dengan anggota B, atau n(4) = n(B).

Tabel 6. menjelaskan tentang sifat — sifat himpunan yang meliputi%impunan kosong,
himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kuasa, dan himpunan ekuivalen. Keterangan

pengkategorian teknologi sifat - sifat himpunan dapat dikategorikan seperti pada tabel 7.
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Lapart aIuis vx, (X € A < X € 5),
dapat dibaca; untuk semua x, x
anggota himpunan A, jika dan hanya
jika x anggota himpunan B.

Jika dan hanya jika anggota dari A
dan atau banyaknya anggota A4 sama
dengan anggota B, atau n(A) = n(B).

Tabel 6. menjelaskan tentang sifat — sifat himpunan yang meliputi himpunan kosong,
himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kuasa, dan himpunan ekuivalen. Keterangan

pengkategorian teknologi sifat - sifat himpunan dapat dikategorikan seperti pada tabel 7.
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Tabel 4.7 Teknologi Himpunan Bentuk Ketiga

03 Diberikan sifat — sifat
himpunan

031 Diberikan pembahasan sifat

himpunan kosong

052 Diberikan pembahasan sifat
himpunan bagian

033 Diberikan pembahasan
himpunan semesta

034 Diberikan pembahasan

himpunan kuasa

sifat

sifat

835 Diberikan pembahasan sifat
himpunan ekuivalen

Tabel diatas merupakan tabel pengkategorian teknologi bentuk ketiga pada himpunan. Dari

hasil yang peneliti buat diharapkan siswa dapat memahami penjelasan mengenai sifat — sifat

himpunan. Selanjutnya akan diberikan pemahaman tentang operasi himpunan pada tabel 8.

Tabel 8. Operasi Himpunan

1. Irisan
%.Irisan himpunan himpunan 4 dan B
adalah suatu himpunan yang anggota
— anggotanya merupakan anggota
himpunan A dan sekaliguns menjadi
anggota dari himpunan B.
ambang irisan yaitu n.
c.Notasi pembentuk himpunan, irisan 4
dan B di definisikan seperti 4.n B =
{x |.\' € A dan x € B}, dapat dibaca;
himpunan x sedemikian sehingga x
anggota 4 dan x anggota B.

AnB
Gambar Contoh Irisan Dua Himpunan

@. Gabungan

a.Gabungan himpunan 4 dan B adalah
suatu himpunan yang anggota —
anggotanya merupakan anggota A,
atau anggota B, atau anggota
persekutuan A dan B.

bJ.ambang gabungan yaitu U.

cNotasi  pembentuk  himpunan,
gabungan A dan B dilambangkan
sepertid U B= {x | X € Aataux € B},
dapat dibaca; himpunan'¥ sedemikian
sehingga x anggota A atau x anggota
B.

gy

Gambar Contoh Gabungan Dua
Himpunan
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sepertiAUB={x|xEAatauxEB}, 4UB

dapat dibaca; himpunan x sedemikian Gambar Conjoh Gabungan Dua
sehingga x anggota 4 atau x anggota Himpunan

B.
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@. Selisih

a. Selisih himpunan A dan B
adalah  himpunan  semua
anggota A yang tidak menjadi
bagian dari anggota B.

b._Lambang selisih yaitu *—’.

c. Notasi pembentuk himpunan,
selisth himpunan 4 dan B
didefinisikan seperti 4 — B =
{xlx € A dan x ¢ B}, dapat

dibaca; himpunan %
edemikian sehingga x anggota
dan x bukan anggota B.

Gambar Contoh Selisih Dua
Himpunan

4. Komplemen
a.Komplemen himpunan A adalah
suatu himpunan yang anggota —
anggotanya merupakan anggota S
yang bukan anggota 4.
b.Lambang dari komplemen vaitu ( ¢)

@au( ).

c.Notasi pembentuk himpunan dapat
ditulisA“Z@lL.: ¢ A dan x € S},
dapat dibaca: iimpunan x sedemikian
sehingga x bukan anggota 4 dan x
anggota S.

A El
Gambar Contoh Komplemen
Himpunan

5. Penjumlahan

Q.Penjumlahan himpunan 4 dan B
adalah suatu himpunan yang anggota
— anggotanya selain anggota irisan A
dan B.

b.Lambang selisih vaitu ‘+’

c.Notasiepembentuk himpunan dapat
ditulis 4+B= {x|x €A danx ¢ 4 n
B}, dapat dibaca; himpunan x
sedemikian sehingga x anggota A dan
x bukan anggota 4 irisan B.

| |
A+B

Gambar Contoh Penjumlahan
Himpunan

6. Perkalian

d.Perkalian pada dua himpunan adalah
yang menghasilkan sebuah himpunan
yang anggota — anggotanya adalah
pasangan berurut.

el ambang selisih yaitu ‘X’
.Notasi pembentuk himpunan dapat
ditulis 4 X B= {(x, v) |xEA, VXE
B}, dapat dibaca; himpunan x, v
sedemikian sehingga x bukan anggota
A dan x anggota B.

g.Ada perbedaan antara® X B dan B X
A
A X B: anggota himpunan 4 yang
dikalikan.
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pasangan berurut.

e.Lambang selisih yaitu ‘X’

f. Notasi pembentuk himpunan dapat
ditulis 4 X B= {(x, ¥) |[x€4, yx €
B}, dapat dibaca; himpunan x, v
sedemikian sehingga x bukan anggota
A dan x anggota B.

g.Ada perbedaan antara A X B dan B X
A.

A X B: anggota himpunan A4 yang
dikalikan.

24 of 40
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B X A: anggota himpunan B yang
dikalikan.

Tabel 8. menjelaskan tentang jenis — jenisterasi pada himpunan yang meliputi irisan,
gabungan, selisih, komplemen, penjumlahan, dan perkalian. Keterangan pengkategorian

teknologi jenis — jenis operasi himpunan dapat dikategorikan seperti pada tabel 9.

Tabel 9. Teknologi Himpunan Bentuk Keempat

Operasi himpunan
04 Diberikan jenis — jenis 0411 Diberikan pembahasan operasi
operasi himpunan. himpunan irisan.

0412 Diberikan pembahasan operasi
himpunan gabungan.

8413 Diberikan pembahasan operasi
himpunan selisih.

6414 Diberikan pembahasan operasi
himpunan komplemen.

8415 Diberikan pembahasan operasi
himpunan penjumlahan

B84.1.6 Diberikan pembahasan operasi
himpunan perkalian
Tabel diatas merupakan tabel pengkategorian bentuk keempat teknologi jenis - jenis operasi

pada himpunan. Dari hasil yang peneliti sajikan, diharapkan siswa dapat memahami lebih
mudah tentang penjabaran jenis — jenis operasi himpunan. Selanjutnya akan diberikan
pemahaman tentang operasi himpunan pada tabel 10.

Tabel lﬂgifat — sifat Operasi Himpunan

1. Identitas
Untuk sebarang himpunan A berlaku
sifat seperti berikut:

a. Irisan ANG=0
Jika himpunan 4 dan himpunan kosong
beririsan, maka menghasilkan
himpunan kosong.
b. bungan AU @ =4
Jik;:%abungan dari himpunan A4 dan
himpunan kosong, maka menghasilkan
anggota himpunan A.

2. Dominasi

@Jnmk sebarang himpunan A berlaku
sifat:

a. Irisan ANOG=0

Jika himpunan A beririsan dengan
himpunan  kosong, maka akan
menghasilkan himpunan kosong.

b. Gabungan AU S=S
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Jika gabungan dari himpunan 4 dan
himpunan kosong, maka menghasilkan
anggota himpunan A.

2. Dominasi
Untuk sebarang himpunan A berlaku
sifat:

a. Irisan AN@=0

Jika himpunan A beririsan dengan
himpunan kosong, maka akan
menghasilkan himpunan kosong.

b. Gabungan AU S =S
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Jika gabungan dari himpunan A4 dengan
himpunan semesta, maka akan
menghasilkan himpunan semesta.

3. Sifat Idempoten
@Jntuk sebarang himpunan A4 berlaku
sifat seperti:
a. Irisan ANA=4
Jika himpunan A4 beririsan dengan
himpunan 4, maka mengasilkan
himpunan 4 seu%‘i.
b. Gabungan AUA=4
Jika gabungan himpunan A4 dan
himpunan A4, maka menghasilkan
himp A sendiri.

4. *Komplemen Ganda
Untuk setiap himpunan A4 berlaku sifat
seperti berikut:

A=A

5. Sifat Komutatif
qP,Tnml!{ setiap himpunan A4, dan B

berlaku sifat berikut:.

a. Irisan ANB=BNA
Jika anggota himpunan 4 dan B sama,
dan irisan keduanya sama

b. Gabun AUB=BUA
Jika anggota Tliimpunan 4 dan B sama,
dan gabungan keduanya sama

S ]

(&

ANB=BNA
Contoh Gambar Himpunan Dengan
Sifat Komutatif

6. e.:it‘at Asosiatif
Untuk setiap himpunan 4, B. dan C
berlaku sifat berikut:

Irisan

NEYNR=PN(QNR)
Jika (P N Q) N R dioperasikan, maka
hasilnya akan sama dengan hasil
operasi? [ (O N R).
b. Gabungan
(PUQ)UR=PU(QUR)
Jika (P U Q) U R dioperasikan, maka
akan menghasilkan hasil yang sama
dengan P U (Q U R).

@iUB)UC=AU(BUC)
Contoh Gambar Himpunan Dengan
Sifat Asosiatif

7. Qifat Distributif

Untuk setiap himpunan P, Q dan R

berlaku sifat berikut:

a. PN(QUR)=(PNQO)U(PNR)
Jika P N (Q U R) dioperasikan,
maka hasilnya akan Sama dengan
operasi (PN Q) U (PN R).

b. PU(QNR)=(PUQ)N(PUR)
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Jika (£ U Q) U K dioperasikan, maka | C |
akan menghasilkan hasil yang sama
(AUB)UC=AU(BUC(C)

dengan P U (Q U R).
5 © ) Contoh Gambar Himpunan Dengan
Sifat Asosiatif

7. Sifat Distributif

Untuk setiap himpunan P, Q0 dan R

berlaku sifat berikut:

a. PN(OQUR)=FPNQOUPNR)
Jika P N (Q U R) dioperasikan,
maka hasilnya akan sama dengan
operasi (PN Q) U (P N R).

b. PU(ONR=PUQ)N(PUR)
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Jika P U (O N R) dioperasikan,
maka hasilnya akan sama dengan
opegasi (P U Q) N (P UR).
8. "De Morgan
Untuk setiap himpunan 4 dan B
berlaku sifat seperti berikut.
a.AUB = AnB
Jika AUB dioperasikan, maka akan
menghpsilkan hasil yang sama dari
operasit AnB_
b.AnB=AUB
Jika AnB dioperasikan, maka akan
menghasilkan hasil yang sama dari
operasi AUB.

Tabel 10. menjelaskan tentang sifat - sifat operasi himpunan yang meliputi sifat operasi
identitas, dominasi, idempoten, komplemen ganda, komutatif, asosiatif. distributif, De Morgan.
Kajian sifat — sifat operasi himpunan tersebut dibuat sendiri oleh peneliti. Keterangan
pengkategorian teknologi sifat - sifat operasi himpunan dapat dikategorikan pada tabel 11.

Tabel 11. Teknologi Himpunan Bentuk Kelima
Sifat — Sifat Operasi Himpunan

Os Sifat operasi  0s1 Diberikan jenis 0s11 Diberikan jenis pertama sifat
himpunan sifat - sifat operasi himpunan identitas
operasi
himpunan.

0512 Diberikan jenis pertama sifat
operasi himpunan dominasi

0513 Diberikan jenis pertama sifat
operasi himpunan idempoten

0514 Diberikan jenis pertama sifat
operasi himpunan komplemen
ganda

0515 Diberikan jenis pertama sifat
operasi himpunan komutatif

8516 Diberikan jenis pertama sifat
operasi himpunan asosiatif

0517 Diberikan jenis pertama sifat
operasi himpunan distributif

0518 Diberikan jenis pertama sifat
operasi himpunan De Morgan

Tabel 11. tersebut merupakan tabel pengkategorian teknologi bentuk kelima pada himpunan
yaitu tentang sifat — sifat operasi himpunan. DimanaQekuologi bentuk kelima ini merupakan

batas hasil penelitian peneliti. Semoga dengan tersajinya penjelasan mengenai konsep
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operasi himpunan asosiatif

05.1.7 Diberikan jenis pertama sifat
operasi himpunan distributif

0518 Diberikan jenis pertama sifat
operasi himpunan De Morgan

Tabel 11. tersebut merupakan tabel pengkategorian teknologi bentuk kelima pada himpunan
yaitu tentang sifat — sifat operasi himpunan. Dimana teknologi bentuk kelima ini merupakan

batas hasil penelitian peneliti. Semoga dengan tersajinya penjelasan mengenai konsep

30 of 40 1/21/2021, 10:16 AM



VOL9 NO.6.docx - Maeliyastuti https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:4781454/p...

himpunan dari dua teori dan lima teknologi yang peneliti sajikan, peneliti berharapkan%apat
membantu siswa agar lebih mudah dalam memahami.

Selanjutnya akan disajikan perbandingan dari kedua buku yang di teliti. Dua buku tersebut
yaitu BSE dan Buku Erlangga. Untuk perbandingan kedua buku@ersebut, dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 12. Perbandingalgrganisasi Prakseologi Teori dan Teknologi Buku Teks Matematika SMP Kelas
VII Berdasarkan Model Referensi Epistemologi

Buku Matematika
BSE Buku
Erlangga
Teori (©)
@11 - \
9, \f \f
Teknologi (8)
01 \ N
62 N N
@3_1_1 - V
0312 \ y
0313 \ V
03.14 \ N
0315 - -
@4_1_1 \ \
4.12 \ y
0413 \ V
0414 v N
0415 - -
0116 - -
0511 v
0s.12 - -
0513 \ -
0s. - -
95.@ v N
0516 \ V
0517 \ |
Bs5.18 - -

Tabel 12. diatas merupakan gambaran perbandingan analisis materi himpunan dua buku teks
yang peneliti ambil dengan berdasarkan teori dan teknologi himpunan pada model referensi
epistemologi seperti yang telah dijelaskan. Model referensi epistemologi memuat dua bentuk
teori serta lima bentuk kategori teknologi seperti yang dijelaskan.

Qada kajian teori diberikan suatu tabel perbandingan dua buku teks matematika materi
himpunan dengan model referensi epistemologi. Terdapat dua kajian teori yang dikategorikan

dalam dua bentuk yaitu ©,; dan @, Untuk persentase teori materi himpunan vang terdapat pada
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Bs1 - -

Tabel 12. diatas merupakan gambaran perbandingan analisis materi himpunan dua buku teks
yang peneliti ambil dengan berdasarkan teori dan teknologi himpunan pada model referensi
epistemologi seperti yang telah dijelaskan. Model referensi epistemologi memuat dua bentuk
teori serta lima bentuk kategori teknologi seperti yang dijelaskan.

Pada kajian teori diberikan suatu tabel perbandingan dua buku teks matematika materi
himpunan dengan model referensi epistemologi. Terdapat dua kajian teori yang dikategorikan

dalam dua bentuk yaitu 9, dan @, Untuk persentase teori materi himpunan yang terdapat pada
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buku teks berdasar model referensi epistemologi yang disajikan peneliti dapat dilihat pada tabel

13. Dengan keterangan perhitungan presentase:

banyak teori

Persentase = X 100%
jumlah bentuk teori ’

Tabel 13. Persentase Teori Himpunan Berdasaﬂefennsi Model Epistemologi

Teori Yang Memuat Eaayakip o6
. Yang Memuat
Referensi Model -
Epistemologi Refe.renm Moc?el
Buku Epistemologi Persentase
BSE B [ [
0, 1 50%
Buku ©11 1 50%
Erlangga
0, 1 50%
Jumlah 3

Tabel persentase diatas%enjelaskan jumlah keseluruhan teori materi himpunan pada buku
teks matematika sebanyak dua teori. Banyaknya teori yang termuat dalam buku teks
matematika berdasarkan model referensi epistemologi dan hasil persentase menghasilkan
persamaan dan perbedaan pada masing — masing buku teks matematika. Terdapat buku yang
tidak menyajikan uji kemampuan bersyarat, yang berarti kurang maksimal dalam membantu
siswa pada pembelajaran.

e.selanjumya akan diberikan tabel yang menyajikan persentase teknologi materi himpunan
pada buku teks matematika yang memuat teknologi dari model referensi epistemologi yang
terbagi menjadi lima kategori yaitu 01, 02 ,@3.1.1 -0315),(0411—04.16), (051.1— 051.¢) pada tabel

14. Dengan keterangan perhitungan persentase:

banyak teknologi

p tase = X 100%
crsentase jumlah bentuk teknologi °

Tabel 4.1£”ersentase Teknologi Materi Himpunan Pada Buku Teks Matematika Yang Memuat
Teknologi Model Referensi Epistemologi

Teknologi Yang Ba.nyak.nya
Teknologi Yang
Memuat Model
: Memuat Model
Referensi .
Epistemologi Referensi
Buku P g Epistemologi Persentase
BSE @1 1 5%
02 1 5%
0311-0315 3 14%
0417— 0116 4 19%
051105138 5 24%
Buku %1 1 5%
Erlangga
02 1 5%
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NemiatModdl | Teknolosi Yang
Referensi Memuat Mo_del
Epistemologi Referensl .
Buku Epistemologi Persentase
BSE 0, 1 5%
8, 1 5%
05.11- 0315 3 14%
0411— 0416 4 19%
0511—0s.18 5 249%
Buku 01 1 5%
Erlangga
62 1 5%
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%3.@- 0315 4 19%

0411— 0416 4 19%

0511—0513 3 14%
Jumlah 27

Tabel persentase 14. menjelaskan tentang keseluruhan jumlah teknologi materi himpunan
pada buku teks matematika sebanyak 21 teknologi. Banyaknya teknologi yang memuat model
referensi espistemologi dan persentasenya menghasilkan hasil yang berbeda - beda pada setiap
buku teks matematika.

Pada teknologi bentuk pertama (01) menghasilkan persentase yang sama pada semua buku
teks yang masing — masing 5%. Semua buku memuat cara menyajikan himpunan beserta
definisinya dan terdapat penjelasan tekstual. Selanjutnya feknologi bentuk kedua (92) juga
menghasilkan persentase yang sama pada masing — masing buku teks yaitu 5%. Kedua buku
menyajikan penjelasan diagram Venn disertai langkah penyajiannya. Jadi dapat disimpulkan
untuk kedua buku berdasarkan teknologi bentuk pertama dan bentuk kedua, memiliki

Qesesuaian dengan model referensi epistemologi yang dapat digunakan dalam pembelajaran.

Pembahasan pada feknologi bentuk ketiga vang di kategorikan (0311 - 63.15) menghasilkan
persentase yang berbeda pada masing — masing buku. Teknologi bentuk ketiga membahas sifat
- sifat himpunan dimana buku pertama menghasilkan persentase 14% dan buku kedua 19%.

Pada buku pertama tidak tersaji penjelasan yang mendetail pada sifat himpunan kosong. Pada

himpunan kosong terdapat penjelasan perbedaan antara @, {@}. dan {0}. Padahal terdapat
perbedaan dari masing — masing simbol tersebut yang harus dijelaskan seprti simbol @ untuk

menyatakan himpunan kosong, lalu simbol {0} adalah himpunan yang tidak kosong karena

mengandung satu elemen himpunan kosong, dan simbol {0} adalah himpunan tidak kosong
karena mengandung satu anggot yaitu 0. Selain itu juga disayangkan bahwa kedua buku tidak
menyajikan penjelasan himpunan ekuivalen. Maka untuk buku kedua memiliki kesesuaian
mendekati model referensi epistemologi yang dapat digunakan pembelajaran siswa. Karena
himpunan kosong dapamlemberikan landasan untuk membangun teori bilangan, karena materi
bilangan merupakan materi matematika yang dipelajari oleh siswa atau mahasiswa pada semua
tingkatan (Djalil, 2018).

Selanjutnya pembahasan feknologi bentuk keempat yang dikategorikan (8411 — 0416).
Terdapat persamaan persentase pada masing — masing buku teks yaitu 19%. Teknologi bentuk
keempat memuat jenis — jenis operasi himpunan. Jenis — jenis operasi himpunan memiliki enam
jenis namun kedua buku teks hanya menyajikan empat dari jenis tersebut. Jenis operasi yang

tidak tercantum pada kedua buku teks yaitu operasi penjumlahan dan perkalian. Padahal teori
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bilangan merupakan materi matematika yang dipelajari oleh siswa atau mahasiswa pada semua
tingkatan (Djalil, 2018).

Selanjutnya pembahasan feknologi bentuk keempat vang dikategorikan (0411 — 04.15).
Terdapat persamaan persentase pada masing — masing buku teks yaitu 19%. Teknologi bentuk
keempat memuat jenis — jenis operasi himpunan. Jenis — jenis operasi himpunan memiliki enam
jenis namun kedua buku teks hanya menyajikan empat dari jenis tersebut. Jenis operasi yang

tidak tercantum pada kedua buku teks yaitu operasi penjumlahan dan perkalian. Padahal teori
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himpunan ini merupakan salah satu landasan pada konsep matematika untuk relasi. fungsi,
urutan, dan banyak digunakan dalam analisa dan geometri (Supatmi, 2011).

Pembahasan terakhir yaitu feknologi bentuk kelima. Teknologi bentuk kelima memiliki
kategori (65.1.1 — 05.1.8) dan memuat penjelasan sifat operasi himpunan. Persentasi buku pertama
24% dan untuk buku kedua 14%. Sifat operasi himpunan menyajikan delapan bentuk sifat yaitu
identitas, dominasi, idempoten, komplemen ganda, komutatif, asosiatif, distributif, dan De
Morgan. Untuk buku pertama memuat sifat identitas, idempoten, komutatif, asosiatif, dan
distributif saja. Sedangkan buku kedua memiliki persentase lebih rendah dan hanya memuat
sifat komutatif, asosiatif, dan distributif. Buku pertama mendekati kesesuaian model referensi
epistemologi. Karena sifat operasi himpunan dapat meningkatkan kemampuan logika. Secara
prinsip operasi Himpunan%]empakan Aljabar Boole, dalil yang berlaku pada operasi perakit
logika dan aljabar Boole juga berlaku pada operasi himpunan (Tirta, I. M., 2018).

Dari penjabaran diatas mengenai kajian teknologi referensi model epistemologi telah
mencakup KD materi himpunan. Dapat disimpulkan bahwa dari teknologi bentuk pertama
hingga teknologi bentuk kelima tidak semuanya termuat pada buku teks matematika. Buku teks
yang diteliti hanya menyajikan beberapa bentuk teknologi saja tanpa penjelasan lebih lanjut.
4, Kesimpulan dan Saran

Hasil dari model referensi epistemologi terdapat dua kategori yaitu teori dan lima teknologi.
Untuk isi materi buku teks matematika dapat dilihat pada hasil presentase dari referensi model
epistemologi dengan menggunakan perbandingan dua buku teks matematika yaitu BSE dan
buku Erlangga. Sehingga menghasilkan kesimpulan untuk kategori teori,%uku teks yang
memuat teori menyerupai referensi model epistemologi yaitu buku Erlangga. Karena BSE tidak
memuat teori pertama uji kemampuan bersyarat. Sedangkan untuk kategori teknologi, kedua
buku teks memuat teknologi bentuk pertama dan teknologi bentuk kedua. Selanjutnya yang
mendekati teknologi bentuk ketiga yaitu buku Erlangga. Sedangkan untuk teknologi bentuk
keempat, kedua buku teks memiliki presentase yang sama. Mengingat terdapat perbedaaan isi
antara buku yang diterbitkan Erlangga dan BSE, maka perlu dipertanyakan mengenai
bagaimana seorang guru memilih buku atau bagaimana guru memnfaatkan buku sebagai media

dalam proses mengajar di kelas.
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bagaimana seorang guru memilih buku atau bagaimana guru memnfaatkan buku sebagai media

dalam proses mengajar di kelas.
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